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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah menganalisa hubungan tingkat pendidikan, usia dan lamanya menjadi
WPS dengan konsistenst pemakaian kondom di Kabupaten Pati. Desain cross sectional study
digunakan pada penelitian ini dengan populasi WPS di sebuah lokalisasi di Pati sebanyak 76 orang
(total sampling). Data dianalisa dengan chi square. Ditemukan hubungan signifikan antara usia
(p=0,001) dan lama menjadi WPS (p=0,007) dengan konsistensi pemakaian kondom. Pendidikan
kesehatan reproduksi perempuan scharusnya mentargetkan WPS agar konsisten menggunakan
kondom.
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ABSTRACT

The aim of this study was to analyze the correlation of education level, age and length of work as
female sex workers (WPS) with the consistency of condom use in Pati. Cross sectional design used in
this study with a population of WPS in Pati. amounting to 76 pcople (lotal sampling). Data were
analyzed by chi-squarc. It was found a significant relationship between age (p = 0.001) and a WPS (p
= 0.007) with the consistency condom use. Women's reproductive health education should target the
WPS in order to consistently use condoms.
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adalah 20.028 orang (KPAN, 2010).
A. Pendahuluan Sampai akhir Desember 2010 jumlah

penderita HIV di Jawa Tengah mencapai

I 1 ] 4757 / \:‘ s - 7
Di  Indonesia, PMS terutama HIV 3.369 orang (KPAD Tawa Tenpsh, Z010;

fedyeour et Copst den hambl KPAN, 2010). Berdasarkan catatan

merata di semua daerah, termasuk di Jawa : .. ; :
‘ ' © Dinkes Propinsi Jateng, sejak 1993 hingga

fenggn. Kemedles Melaporat Jimih September 2007 jumlah penderita HIV di

penderita HIV di Indonesia 55.848 orang Kabupaten: Patl sehamyale 37 orane: dan

a 2413 a engan  j . ; :
dan AIDS 24.131 orang dengan jumlah AIDS 75 orang. Beevaleiisl P&

kematian mencapai 4.539 orang. Jumlah .
o P ang berdasarkan perbandingan data 2003 dan

penularan baru sepanjang tahun 2010
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2004 mengalami kenaikan dari 3.3% di
2003 menjadi 5.7% pada 2004 (KPAD

Jawa Tengah, 2010).

Kelompok masyarakat yang beresiko
tertular HIV adalah kelompok yang sering
melakukan kontak dengan cairan tubuh
orang lain, baik melalui darah, cairan
semen atau sperma, maupun melalui alat-
alat invasif. Di Indonesia, sampai saat ini
hubungan heteroseksual yang beresiko
masth menjadi penyebab utama penularan
HIV © (52.7%), meskipun sudah mulai
terjadi pergescran ke pemakai narkoba
suntik. Data terpilah hingga tahun 2009
pekerjaan  perempuan  penderita  AIDS
38.2% adalah ibu rumah tangga dan 11,7%
wanita penjaja seks (WPS). Tingginya
angka tersebut diduga mereka tertular dari
perilaku beresiko suami/pasangan mercka

(KPAN, 2010).

Perilaku seksual beresiko meningkatkan
penyebaran penyakit ini. WPS merupakan
salah satu kelompok resiko tertular dan
menularkan PMS termasuk HIV. Penelitian
vang dilakukan di Papua melaporkan
bahwa 70% dari sekitar 300 WPS di
lokalisasi menderita PMS dan tiga
diantaranya menderita AIDS. Di DPati
sendiri tidak ada catatan yang  pasti
tentang angka PMS pada WPS. Diprediksi
lebih dari 50% WPS menderita PMS. Hal

ini diperburuk dengan perilaku para WPS
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yang kurang memperhatikan kesehatan
reproduksinya sendiri. Sebagian besar
WPS enggan untuk melakukan
pemeriksaan  kesehatan  reproduksinya
karena alasan ekonomi dan adanya stigma
negatif pada mereka. Mercka lebih
memilth membeli obat sendiri lermasuk
menggunakan  obat  antibiotik  tanpa

konsultasi dengan tanaga kesehatan (Amri.

2009).

Pegendalian laju penyebaran PMS dan
HIV telah banyak dilakukan. diantaranya
penyuluhan tentang penularan. pengobatan
dan strategi pencegahan PMS dan HIV
(Koniak-Griffin. ~ 2011). Penggunaan
kondom pada hubungaﬁ-Seksual beresiko
merupakan salah satu strategi pencegahan
yang dapat dilakukan untuk mencegah
penularan PMS dan HIV pada kelompok
beresiko  termasuk  kepada WPS  dan
pelanggannya. Bagaimanapun WPS juga
perempuan  yang berhak mendapatkan
pelayanan kesehatan.  Meningkatkan
penggunaan kondom pada WPS terbukti
dapat menurunkan penularan PMS dan
HIV (KPAN. 2010: WHO, 2004). Di
Thailand dan Kamboja misalnya. berkat
program skala besar untuk penggunaan
kondom pada penjaja seks. penularan PMS
dan HIV menurun secara drastis akibat
penggunaan  kondom yang meningkat

menjadi lebih dari 80%. Di Nairobi,

Kenya. intervensi pada penjaja  seks




termasuk  dukungan sebaya, promosi
kondom. dan layanan PMS menyebabkan
kejadian HIV turun dari 25-50% menjadi

4% pada pekerja seks (WHO, 2004).

Meskipun saat ini kondom telah terbukti
menjadi alat yang efektif untuk mencegah
PMS termasuk  HIV pada hubungan
seksual beresiko, penggunaan kondom
pada WPS di Indonesia disinyalir masih
rendah. Pada tahun 2007 penggunaan
kondom pada hubungan seksual beresiko
tinggi di Indonesia hanya 10.3% (BPS,
2007). Penggunaan kondom di Lokalisasi
Tejelu Kota Pekan Baru 17.7% (Silalahi,
2008), di Semarang sebesar 32% (Hadi,
2004), di Pati tak lebih dari 11% (Dinkes
Pati, 2007).

Ial  yang cukup berperan  dalam
mengurangi  resiko  akibat  hubungan
scksual adalah kemampuan negosiasi atau
penawaran untuk melakukan seks aman
dan komunikasi tentang resiko seksual
dengan pasangan. Wanita vang melakukan
negosiasi  dilaporkan  lebih  sering
melakukan seksual yang aman dibanding

vang tidak melakukan (Bertens,Wolfers,

van den Borne, & Schaalma, 2008).

Kenyataannya, masih ditemui adanya
keengganan untuk  memakai  kondom
diantara para pelaku seks bebas untuk
memakal kondom pada saat berhubungan

seks, meskipun negosiasi telah dilakukan.,

Penelitian yang dilakukan Bertens ct al
(2008) untuk mengetahui  perilaku seks
aman dan negosiasi seksual pada wanita
Suriname dan Antilla Belanda menemukan
bahwa  50%  responden  melakukan
negosiasi  pengurangan risiko  seksual
dengan pasangan mercka, namun hanya
40% dari mereka yang mempraktekkan
‘Scks aman. Kekhawatiran ditinggal oleh
pelanggan, keyakinan terhadap antibiotik.
kurangnya informasi tentang HIV/AIDS,
ketidaksukaan laki-laki terhadap kondom.
subordinasi perempuan terhadap dominasi
laki-laki, kurangnya ketersediaan kondom
di  lokast  serta  dukungan  pihak
berpengaruh  merupakan sebuah situasi
kompleks yang terjadi di lokalisasi
(Prasetyo. 2006). Cakupan penggunaan
kondom masih saja kurang. meskipun
sebenarnya wanita memiliki pengetahuan
tentang kondom lebih tinggi dibanding
laki-laki. Wanita juga memiliki sikap
terhadap kondom lebih positif, lebih self
efficacy, dan memiliki kesadaran beresiko
lebih tinggi untuk terinfeksi. Wanita
menemul kesulitan untuk menggunakan
kondom sccara  konsisten  karena

ketidaksctaraan gender dan rendahnya

daya tawar wanita (Blanc & Wolft, 20'01).

Banyak wanita yang tidak berdaya dalam
melakukan negosiasi pemakaian kondom
karena tidak memiliki daya tawar.

Berdasarkan riset yang dilakukan oleh East .
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ct al (2011) tentang pengalaman negosiasi
pemakaian kondom wanita muda yang
aktif sccara seksual ditemukan tidak ada
satupun partisipan yang berniat
menawarkan  kondom  terlebih  dahulu.
Daya tawar dalam negosiasi pemakaian
kondom dipengaruhi beberapa faktor, yaitu
pengetahuan, kemampuan negosiasi. sikap
tecrhadap kondom. konsistensi wanita,
persepsi terhadap kesehatannya, sifat
temperamental pasangan, keberanian dan
rasa percaya diri, adanya resistensi
pasangan, kompetisi dengan sebaya, dan
ekonomi (Greig, & Koopman.,  2003:
Wojceicki & Malala. 2001; Bertens ct al.
2008; East et al, 2011: Prasetyo, 2006;
Wingood & Clenente. 1997). Daya tawar
ini akan menyebabkan WPS konsisten

menggunakan kondom.

Konsistensi pemakaian kondom adalah

scberapa rutin WPS menggunakan kondom

saat  melakukan  hubungan  seksual.
Konsistensi pemakaian kondom
mempengaruhi  lingkat  efektifitasnya.

Kondom dapat mencegah penularan PMS
dan HIV jika digunakan secara benar dan
efektif. Pemakaian kondom secara tidak
konsisten tetap memberikan perlindungan
yang lebih jika dibanding dengan tidak
pernah menggunakan sama sekali. Namun
penelitian di Uganda melaporkan bahwa
pemakaian kondom secara tidak konsisten

dapat memberikan resiko yang lebih besar
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(cross sectional  study) karena subyek

akibat aspek lain dari perilaku seksual
mercka yang beresiko (UNAIDS. 2004).
Konsistensi pemakaian kondom pada WPS
dipengaruhi olch pelanggan. sikap mereka
terhadap hubungan scks yang aman,
negosiasi, pengetahuan dan lingkungan

sosial mercka (Kerrigan. et al, 2003)

Fenomena di atas juga terjadi  pada
kelompok resiko tinggi di Kabupaten Pati.
Keberadaan lokalisasi di Kabupaten Pati
tidak sccara resmi diakui oleh Pemerintah
Daerah Pati. Meskipun Dinas Kesehatan
Kabupaten Pati dibantu lembaga swadaya
masyarakat sudah memberikan penyuluhan
pencegahan PMS dan HIV tetapi cakupan
penggunaan kondom pada WPS dan
pelanggannya disinyalir masih rendah.
sama halnya dengan daerah lain. Oleh
karena itu diperlukan pengetahuan yang
mencukupt  tentang  hal-hal yang
mempengaruhi konsistensi  WPS  dalam
menggunakan kondom berkaitan dengan
kesehatan

pemenuhan reproduksinya.

Pengetahuan ini akan menjadi
pertimbangan dalam upaya menjaga dan
meningkatkan keschatan reproduksi wanita

dengan meuncegah penularan PMS dan

HIV pada kelompok resiko.
B. Metodologi

Penelitian ini merupakan penelitian survey
dengan menggunakan desain sekat silang
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diamati hanya sesaat atau satu kali.
Pengukuran untuk mendapatkan informasi
tentang variabel dependen yaitu daya tawar
WPS  dalam pemakaian kondom dan
variabel  independen  yaitu  tingkat
pendidikan. usia, dan lamanya menjadi
WPS dilakukan bersama-sama pada saat
penelitian dengan menggunakan kuesioner
secara  kuanfitatil  (Sugiyono, 2005).
Kuesioner ini telah diuji validitas dan

reliabilitasnya pada 30 WPS di Tayu.

Populasi pada penclitian ini adalah seluruh
wanita penjaja scks  (WPS)  penghuni
lokalisasi Lorong Indah di Kecamatan
Margoyoso Pati pada tahun 2011. Jumlah
populasi tidak diketahui secara pasti karena
tidak ada dukumentasi penghuni lokalisasi.
Semua populasi menjadi sampel karena
penelitian ini menggunakan total sampling
dengan kriteria semua WPS vang bersedia
berpartisipasi dalam penelitian ini. Analisa
data menggunakan analisa univariat dan

analisa bivariat dengan uji chi square.

C. Hasil Penelitian
1. Analisa Univariat

a. Konsistensi Pemakaian Kondom

Distribusi responden berdasarkan
konsistensi  pemakaian kondom dapat

dijelaskan pada Diagram 5.1 berikut:

Diagram |
Distribusi Responden Berdasarkan
Konsistensi WPS dalam pemakaian
kondom n =76

32,90
%

&= Rendah

@ Tinggi

Hasil analisis didapatkan  distribusi
konsistensi  WPS  dalam  pemakaian
kondom responden sebagian besar kategori

tinggi yaitu sebanyak 31 orang (67.1%).

Berdasarkan empat aspek konsistensi,yaitu
aspek rutinitas, partner, kondisi dan cara
pakai, aspek rutinitas merupakan aspek
yang terbanyak dilakukan olch responden
secara konsisten yaitu terdapat 56 (73,7%)
responden yang menunjukkan konsistensi
pemakaian kondom yang tinggi. Aspck
paling rendah adalah aspek partner yang
hanya terdapat 39 (51.3%) responden yang

menunjukkan  konsistensi

pemakaian
kondom yang tinggi, sedangkan pada
aspek cara pakai terdapat 47 (61,8%)
responden yang menunjukkan konsistensi

pemakaian kondom yang tinggi.

b. Karakteristik usia, pendidikan, dan

lama kerja.
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Karakteristik  responden berdasar usia,
pendidikan dan lama kerja dapat dilihat

pada table 2.

Tabel 2. Distribusi responden berdasar

usia. pendidikan dan lama kerja

No Karakteristik n %
1 Usia
Kurang dari 20 25 329
tahun 39 51.3
20-35 tahun 12 15.8
Lebih dari 35 tahun
2 Pendidikan
Tidak Iulus SD 2 2.6
Lulus SD 32 42,1
SMP 36 474
SMA 6 7.9
3 [Lama Kerja
Kurang dari 6 bulan 35 46,1
6 bulan-2 tahun 21 27.6
Lebih dari 6 bulan 20 26.3

Sebagian besar responden berusia 20-35
(51.3%),
berpendidikan  lulus SMP  sebanyak 36

tahun  yaitu 39  orang

orang (47.4%), dan sebagian besar tclah

menjalanl  pekerjaannya  kurang dari 6

bulan yaitu 35 orang (46,1%). llanya
sebagian kecil saja responden yang
berpendidikan lulus SMA. berusia di atas
35 tahun dan memiliki masa kerja Icbih

dari 2 tahun.

Sedikitnya jumlah WPS yang memiliki
masa Kerja lebih dari 2 tahun bukan berarti
secara realila memang jumlah mereka
berkurang karena mereka sudah

mengakhiri  pekerjaan  ini.  Sedikitnya

jumlah ini lebih karena WPS yang sudah

lama biasanya tidak tinggal menectap di
lokalisasi tetapi mereka pulang ke rumah
tinggal mereka dan datang pada hari-hari

tertentu sesual arl pasarannya.

2. Hasil Analisis Bivariat
a. Hubungan antara Usia dengan

Konsistensi Pemakaian Kondom

Hubungan antara usia dengan konsistensi
pemakaian kondom responden  dapat

dijelaskan pada tabel 3.

Tabel 3. Distribusi Responden Menurut Usia dan Konsistensi Pemakaian Kondom di Pati

Tahun 2011 ( n=76)

Kelompok Usia Konsistensi Pemakaian Kondom OR P
Rendah Tinggi Total 95%CI Value
n % n %o n Y
<20 tahun 7 28 18 72 25 100
20-35 tahun 34 43.6 44 56.4 78 100 - 0,001
=35 tahun 3 8.3 33 91,7 36 100
Jumlah 44 3h,7 95 68.3 139 100
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Hasil analisis hubungan antara usia dengan
konsistensi pemakaian kondom pada label
3 terlihat ada sebanyak 18 (72%) WPS usia
kurang 20 tahun, 44 (56.4%) WPS usia 20-
35 tahun, dan 33 (91.7%) WPS usia lebih
dart 35 tahun yang memiliki konsistensi

pemakaian kondom tinggi.

Hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,001
maka dapat distimpulkan ada perbedaan

proporsi konsistenst pemakaian kondom

antara masing-masing kelompok usia.
Dapat disimpulkan terdapat hubungan
yang signifikan antara usia dengan

konsistensi pemakaian kondom.

b. Hubungan antara Pendidikan dengan

Konsistensi Pemakaian Kondom

Hasil analisis hubungan antara tingkat
pendidikan dengan konsistensi pemakaian
kondom dapat dilihat pada tabel 4. Pada
tabel tersebut dapat diketahui ada sebanyak

20 (58.8%) WPS berpendidikan sampai

lulus SD  yang memiliki konsistensi
pemakaian kondom tinggi.  Sedangkan
WPS  yang lulusan SMP dan SMA
‘sebanyak 31 (73,8%) yang memiliki
konsistensi pemakaian kondom tinggi.
Hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0.255
maka dapat disimpulkan tidak hacla

perbedaan proporsi konsistensi pemakaian
kondom antara WPS lulusan sampai SD
dengan WPS lulusan SMP dan SMA.
Tidak ada hubungan yang signifikan antara
pendidikan dengan konsistensi pemakaian

kondom

Tabel 4. Distribusi Responden Menurut Pendidikan dan Konsistensi Pemakaian Kondom di

Pati Tahun 2011 ( n = 706)

Pendidikan Konsistensi Pemakaian Kondom OR P Value
Rendah Tinggi Total 95%CI
n % n % %
Sampai Lulus 14 41,2 20 58.8 34 100 1,973 0,255
SD
SMP dan 11 26,2 31 73.8 42 100
SMA
Jumlah 25 329 51 67.1 76 100
D. Diskusi konsistensi pemakaian kondom. Wanita
1. Hubungan usia dengan konsistensi usia muda paling beresiko tertular PMS

pemakaian kondom

Hasil analisa penelitian diperoleh hasil ada

hubungan signifikan antara usia dengan

karena para wanita remaja dan dewasa

muda lebih mudah terpengaruh

lingkungan. Mereka kurang percaya diri

untuk meminta pasangan menggunakan .
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kondom atau menolak hubungan seksual
yang tidak aman. Usia muda sering kali
diidentikkan dengan kurangnya
pengalaman  dan  keberanian  dalam
menjalani suatu hubungan (Caple. Schub.

& Pravikoft, 2010).

2. Hubungan pendidikan dengan

konsistensi pemakaian kondom

Hasil penclitian ini menemukan bahwa
tidak ada hubungan yang signifikan antara
pendidikan dengan konsistensi pemakaian

kondom.

Pendidikan yang  tidak memadai
merupakan salah satu faktor  resiko
tingginya PMS (Caple. Schub. &Pravikoff.
2010). Pendidikan dapat menjadi sarana
untuk  membuka  wawasan  sehingga
seseorang dengan pendidikan yang lebih
tinggi cenderung lebih mudah menerima
perubahan. Penelitian yang dilakukan olch
Greig & Koopman (2003) tentang analisa
multifaktor  keberdayaan wanita dan
pencegahan HIV di Bostwana menjelaskan
bahwa keputusan untuk
menggunakan kondom berhubungan secara
signifikan  dengan  pendidikan. Namun
demikian untuk meningkatkan konsistensi
pemakaian kondom tidak harus dengan

cara meningkatkan pendidikan mercka

tetapi dapat dilakukan dengan
meningkatkan pengetahuan tentang

keschatan reproduksi wanita yang sesuai.
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Pendidikan kesehatan yang disesuaikan

dengan  tingkat  pendidikan =~ WPS

diharapkan dapat meningkatkan

konsistensi pemakaian kondom.

3. Hubungan  lama  kerja  dengan

konsistensi pemakaian kondom

Lama kerja responden pada penelitian ini
terbanyak adalah kurang dari 6 bulan
sebanyak 35 orang (46.1%). Hasil analisa
penelitian diperoleh data adanya hub.ungan
signifikan antara lama kerja dengan

konsistensi pemakaian kondom.

WPS yang baru bekerja kurang dari 6

bulan adalah kelompok responden yang

paling  banyak memiliki  konsistensi
pemakaian kondom yang tinggi

(48:82,8%). dan paling sedikit memiliki
konsistensi pemakaian kondom rendah (10:
17.2%). Hal ini bisa jadi karena mereka
belum  banyak  terpengaruh  dengan
lingkungan mereka dan biasanya tingkat
persaingan penghuni baru tidak scketat

penghuni lama.

Hal ini dapat menjadi modal bagi perawat.
petugas  kesehatan dan LSM  untuk
memberikan dukungan agar mercka selalu
mempertahankan  dan  meningkatkan

konsistensi pemakaian kondomnya.
Apalagi sebagian besar responden 46.1%
merupakan penghuni baru kurang dari 6

bulan.  Pendidikan  keschatan  dengan
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memperhatikan  kondisi dan pendidikan
mereka diharapkan dapat meningkatkan
konsistensi  pemakaian kondom untuk
menjaga dan meningkatkan kesehatan

reproduksi mereka.

E. Keterbatasan dan Implikasi

Peneitian

Penelitian i dilakukan di tempat yang
selalu menjadi sorotan dan belum pernah
dilakukan  penelitian, schingga ada
kecenderungan responden takut untuk
berpartisipasi dalam penelitian. Penulis
sebelumnya merencanakan skala rasio
untuk usia responden tetapi ternyata hal
lersebut menjadi sangat sulit. WPS yang
terlihat masih  sangat muda selalu
menjawab berusia 18 tahun tetapi mereka
tidak bisa menyebutkan (ahun lahirnya
secara cepat padahal mereka dengan cepat

dapat menyecbutkan tanggal dan bulan lahir

mereka.

Waktu penelitian yang kadangkala tidak
tepat karena sewaktu-waktu mereka harus
menerima tamu. Upaya yang dilakukan
penulis untuk mengatasi hal tersebut
dengan meclakukan pendekatan kepada
pengelola, dan memberi  kesempatan
responden melayani tamu dengan datang

kembali pada waktu berikutnya.

[lasil penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat terutama di bidang

Pelayanan keperawatan. Perawat selain
memberikan penyuluhan kesehatan juga
perlu memberikan dukungan sosial untuk
memotivast wanita kelompok beresiko
untuk  menjaga  dan

meningkatkan

kesehatan reproduksinya secara mandiri.

Perawat  dapat  meningkatkan  peran
sertanya untuk menurunkan penyebaran
penyakit menular scksual terutama HIV-
AIDS dengan memperhatikan usia dan
tingkat pendidikan mereka. Pendekatan
pada WPS baru dapat lebih ditingkatkan
konsistensi

agar  mereka  memiliki

pemakaian  kondom  karena  mereka
merupakan kelompok resiko tinggi yang
sangat  rentan  untuk  tertular  dan

menularkan IMS terutama HIV-AIDS.

Dengan  diketahuinya  faktor  yang
berhubungan, maka hasil penelitian ini
dapat digunakan scbagai data dalam
mengembangkan penelitian tentang bentuk
intervensi Keperawatan yang efektif untuk
menjaga dan meningkatkan keschatan

reproduksi wanita lerutama pada kelompok

yvang termaginalkan.
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